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Abstrak. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif  Terhadap Peningkatan Kemampuan Melempar Bola Kasti Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo (dibimbing Oleh Nukhrawi Nawir dan Rachmat Kasmad)
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi model pembelajaran kooperatif terhadap peningkatan kemampuan melempar bola kasti pada peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten wajo.
           Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 4 kali pertemuan 1 siklus. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 23 siswa. Data penelitian ini adalah data primer meliputi data hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan guru selama pembelajaran dan data penggunaan bantuan teman guru selama pembelajaran. Data sekunder meliputi data peningkatan kemampuan melempar bola kasti peserta didik, pratindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus,dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki guru dan sekolah. Data dikumpulkan melalui tes kognitif, afektif dan psikomotor.
            Dari hasil analisa data diketahui bahwa, hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan adalah 5 peserts didik (22%) tuntas dan 18 peserta didik (88%) belum tuntas Pada siklus I ketuntasan  mencapai 88% yaitu 18 peserta didik telah tuntas dan 5 peserta didik (22%) belum tuntas. Pada siklus II ketuntasan belajar mencapai (100%) yaitu 23 peserta didik telah tuntas.
             Kesimpulan penelitian ini adalah dengan Implementasi model pembelajaran kooperatif  dalam pembelajaran  bola kasti pada peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute terdapat peningkatan kemampuan melempar bola kasti peserta didik.  










Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil saling berbagi ide atau pendapat dan bertanggungjawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif memanfaatkan kecenderungan peserta didik untuk berinteraksi. Penelitian juga menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang sangat positif terhadap peserta didik yang rendah hasil belajarnya. Rusman (2013:209) Mengemukakan Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan kemampuan sosial.
Untuk itu perlu dilakukan suatu upaya yang tepat mengatasi masalah umum yang dihadapi  oleh guru dan peserta didik dalam permainan bola kasti , maka peneliti tertarik melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK segala sesuatu permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar dapat teratasi, membantu membawa perubahan dan meningkatkan proses pembelajaran serta dapat membantu guru dalam memecahkan masalah pembelajaran untuk selanjutnya di cari solusi yang tepat dari berbagai penelitian yang dilakukan para ahli telah mengembangkan berbagai model pengajaran yang dapat digunakan dalam mengajar sesuai dengan permasalahan proses pembelajaran yang dihadapi salah satu alternatif yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif.
Berdasarkan uraian di atas,maka peneliti melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Peningkatan Kemampuan Melempar Bola  Kasti Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo “.











Sumber : Hasil Tes Siklus I
Berdasarkan tabel 4.2. dapat dinyatakan bahwa dari 23 subjek penelitian, terdapat 6 peserta didik yang memiliki hasil belajar dalam kategori baik, kategori cukup sebanyak 12 peserta didik, dan cukup, tidak tuntas sebanyak 5 peserta didik. Sedangkan kategori sangat kurang tidak ada peserta didik. sehingga rata-rata peningkatan kemampuan melempar bola kasti  peserta didik pada siklus satu sebesar 80 % sehingga berada pada rentan nilai 70-79 dengan kategori cukup. Hasil Tes  Siklus II Implementasi model pembelajaran kooperatif dengan  peningkatan kemampuan melempar bola kasti peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 
No.	Nilai	Kategori	Frekuensi	Persentase (%)
1.	90 – 100	Sangat Baik	9	39%
2.	80 – 89	Baik	13	57 %
3.	65 – 79	Cukup	1	4 %
4.	55 – 64	Kurang	0	0 %
5. 	0 – 54	Sangat kurang	0	0 %
		Jumlah 	23	100 %

Sumber : Hasil Tes Siklus II
1.	Berdasarkan diagram batang skor nilai pada siklus II diatas, menunjukan  bahwa dari 23 subjek penelitian, terdapat 5 murid yang memiliki hasil belajar dalam kategori sangat baik dengan jumlah persentase sebanyak 39 %  kemudian kategori baik sebanyak 13 peserta didik dengan jumlah persentase sebanyak 57 %, kategori cukup sebanyak 1 peserta didik dengan jumlah persentase sebanyak  4 %, tidak  terdapat skor nilai peserta didik yang berada pada kategori kurang    (0 % ). Serta tidak terdapat skor nilai peserta didik yang berada pada kategori sangat kurang sebanyak (0 %). sehingga rata-rata peningkatan kemampuan melempar bola kasti peserta didik pada siklus II sebesar 80 sehingga berada pada rentan nilai 80 – 89 dengan kategori baik Perbandingan Hasil Belajar siswa pada siklus I dan siklus II
Peningkatan  hasil belajar murid pada siklus I mencapai 88 % dengan nilai rata-rata sebesar 70,15 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 100 %, dengan nilai rata-rata sebesar 80. Peningkatan kemampuan melempar bola kasti dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif pada peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten wajo, siklus I dan II dapat dilihat pada grafik distribusi persentase nilai melempar bola  peserta didik sebagai berikut:
Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Implementasi model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan melempar bola kasti pada peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten wajo pada siklus I dan II.
No	Nilai	Kategori	Siklus I	Siklus II
			Frekuensi	Persentase (%)	Frekuensi	Persentase (%)
1	90 – 100	Sangat Baik	0	0	9	39%
2	80 – 89	Baik	6	26 %	13	57 %
3	65 – 79	Cukup	12	52 %	1	4 %
4	55 – 64	Kurang	5	22 %	0	0 %
5	0 – 54	Sangat kurang 	0	0	0	0 %
Jumlah	23	100	23	100

      Berdasarkan tabel perbandingan persentase pada siklus I dan II di atas Nampak  perbedaan yang sangat dominan antara peningkatan hasil belajar Siklus I dan II,   untuk lebih menyempurnakan wujud peningkatan   kemampuan melempar 
bola kasti peserta didik kelas IV maka digambarkan kembali melalui gambar 4.4 berikut ini :   
          
siklus II
Gambar 4.4. Diagram hasil belajar murid pada siklus I dan II
Diagram batang di atas menunjukan bahwa pada siklus I terdapat 18 peserta didik atau (88 %) murid yang berada pada kategori tuntas dan 5 peserta didik berada pada kategori tidak tuntas (22 %) dalam proses pembelajaran, sedangkan pada siklus II menunjukan bahwa terdapat 23 peserta didik (100 %) telah mengalami ketuntasan belajar dan 0 peserta didik yang berada pada kategori tidak tuntas (0 %).  Kemudian untuk melihat ketuntasan belajar murid, maka keseluruhan nilai yang diperoleh murid dibagi menjadi dua interval nilai dalam kategori ketuntasan belajar yang berlaku di SDN 376 Pincengpute  untuk bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan. Persentase dan kategori ketuntasan peningkatan kemampuan melempar bola kasti  dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :









Untuk lebih jelasnya perbandingan distribusi frekuensi dan kategori ketuntasan kemampuan melempar bola kasti peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo pada siklus I dan II dapat dilihat pada gambar grafik 4.5


Dari gambar 4.5. Tampak bahwa dari 23 peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo yang menjadi subyek penelitian dapat deskripsikan sebagai berikut:
a.	Persentase ketuntasan melempar bola kasti peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif sebesar 88 % pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 100 % pada siklus II.
b.	Persentase ketidak tuntasan melempar bola kasti peserta didik setelah melakukan model pembelajaran kooperatif sebesar 22 % pada siklus I, kemudian menurung menjadi 0 % pada siklus II.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan melempar bola kasti peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo dapat memberikan sumbangsi positif dalam peningkatan hasil belajar, peningkatan motivasi serta rasa percaya diri bagi peserta didik.





	Penelitian Tindakan Kelas pada peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Tahun Ajaran 2014/2015 dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB IV, diperoleh kesimpulan bahwa: 
1.	Dengan implementasi model pembelajaran kooperatif berpengaruh positif pada kemampuan melempar bola kasti peserta didik kelas IV SDN 376 Pincengpute Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo
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